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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Discovery learning terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa dalam pendidikan biologi di tingkat sekolah menengah atas. Penelitian ini membahas tantangan terbatasnya keterlibatan siswa dan rendahnya kreativitas dalam metode pengajaran konvensional. Untuk mengatasi hal ini, digunakan desain eksperimen, yang melibatkan pra-tes dan pasca-tes untuk mengamati perubahan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah menerapkan pendekatan Discovery learning. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan kuesioner siswa, kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk menentukan efektivitas model. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kreatif siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan skor di domain kognitif dan afektif. Selain itu, siswa menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dan partisipasi aktif selama pelajaran. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa Discovery learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif di kalangan siswa biologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan model ini ke dalam pengajaran biologi dapat berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar siswa, mendorong pendekatan yang lebih aktif dan berpusat pada siswa. Lebih jauh, hal ini menggaris bawahi pentingnya metode pengajaran inovatif yang menumbuhkan pemikiran kreatif dalam pendidikan sains. 
Kata Kunci: discovery learning, berpikir kreatif, pendidikan biologi, SMA, pembelajaran aktif

Abstract: This study aims to analyze the influence of Discovery learning model on students’ creative thinking skills in biology education at the senior high school level. The research addresses the challenge of limited student engagement and low creativity in conventional teaching methods. To tackle this, an experimental design was employed, involving a pre-test and post-test to observe changes in students’ creative thinking abilities after applying the Discovery learning approach. Data were collected through tests, observations, and student questionnaires, then analyzed using statistical methods to determine the effectiveness of the model. The results showed a significant improvement in students’ creative thinking skills, indicated by increased scores in both cognitive and affective domains. Additionally, students showed higher motivation and active participation during lessons. Based on these findings, it can be concluded that Discovery learning is effective in enhancing creative thinking skills among biology students. The study suggests that integrating this model into biology teaching can contribute positively to student learning processes and outcomes, encouraging a more active, student-centered approach. Furthermore, it underscores the importance of innovative teaching methods that foster creative thinking in science education.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Khususnya di tingkat sekolah menengah atas, pengembangan kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan global dan kompetitif di masa depan. Dalam proses pembelajaran, pendekatan konvensional yang mengandalkan ceramah dan hafalan tidak sepenuhnya mampu merangsang kreativitas dan kemandirian siswa dalam menemukan solusi berbeda terhadap suatu masalah. Hasil observasi di sejumlah sekolah menimbulkan keprihatinan, bahwa rendahnya kemampuan berpikir kreativitas siswa sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan inovatif.
[bookmark: _GoBack]Dalam konteks tersebut, penerapan model pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan agar mampu memacu kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal. Salah satu model yang tengah berkembang dan memiliki potensi besar dalam meningkatkan kreativitas peserta didik adalah Discovery learning. Model ini menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses belajar mengajar, melalui kegiatan eksplorasi, penemuan, dan pemecahan masalah secara aktif dan mandiri. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan analisis, inovasi, serta keberanian dalam mengemukakan ide dan solusi yang asli. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa penerapan Discovery learning di sejumlah sekolah masih terbatas, dan perlu adanya pendampingan serta pelatihan untuk mengoptimalkan efektivitasnya dalam pembelajaran.
Penerapan Discovery learning tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan nilai-nilai positif seperti kepercayaan diri, inovatif, dan mandiri. Hal ini sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini yang tidak hanya menuntut kekuatan intelektual, tetapi juga soft skill yang mampu mendukung keberhasilan peserta didik di masa depan. Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan model Discovery learning di kalangan guru dan siswa, agar proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan mampu menghasilkan siswa yang kreatif dan inovatif. Oleh karena itu, penerapan model Discovery learning sangat relevan karena mampu menumbuhkan kreativitas dan inisiatif belajar siswa secara lebih signifikan, selaras dengan upaya global meningkatkan kualitas pendidikan berbasis kompetensi dan inovasi.
Berangkat dari analisis terhadap permasalahan yang diidentifikasi sebelumnya, terdapat kebutuhan mendesak untuk menerapkan solusi yang mampu meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran Biologi di tingkat SMA. Salah satu faktor utama yang menjadi hambatan adalah metode pembelajaran konvensional yang kurang memberi ruang bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dan mengembangkan kemampuan berpikir inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan penggunaan model pembelajaran Discovery learning yang dikembangkan dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Kebaruan dari pendekatan ini terletak pada integrasi teknologi edukasi berbasis multimedia dan simulasi digital yang mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih hidup dan menarik. Melalui penggunaan media digital interaktif, siswa dapat melakukan eksplorasi materi secara mandiri dan kolaboratif, serta memperoleh umpan balik secara langsung dari sumber belajar digital yang dinamis. Selain itu, penerapan metode ini dilengkapi dengan platform online yang memungkinkan diskusi dan sharing hasil studi secara daring, sehingga memungkinkan proses belajar tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab masalah rendahnya partisipasi dan kreativitas siswa, sekaligus meningkatkan hasil belajar mereka melalui metode yang inovatif dan berbasis teknologi, yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan dunia pendidikan masa depan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Sigi, khususnya dalam mata pelajaran Biologi. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi sejauh mana penggunaan pendekatan inovatif berbasis Discovery learning mampu meningkatkan aspek-aspek keterampilan berpikir kreatif serta memperbaiki hasil belajar mereka. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengembangkan dan mengintegrasikan teknologi edukasi berupa media digital dan platform online yang mendukung proses Discovery learning, sehingga tercipta proses pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan efisien. Kontribusi dari penelitian ini terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pendidikan sangat signifikan. Pertama, hasil penelitian dapat menjadi acuan dalam penyusunan kurikulum dan desain pembelajaran berbasis Discovery learning yang berbasis teknologi, yang mampu meningkatkan efektivitas dan daya tarik proses belajar mengajar. Kedua, penelitian ini memperluas wawasan tentang indikator keberhasilan model pembelajaran ini, khususnya aspek kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu (quasi-experimental design). Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang valid dan reliabel terkait pengaruh model pembelajaran Discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Desain penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang akan diterapkan model Discovery learning dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes hasil belajar dan observasi selama proses pembelajaran. Instrumen ini terlebih dahulu divalidasi dan diuji reliabilitasnya untuk memastikan akurasi pengukuran. Selain itu, prosedur penelitian mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, dan analisis statistik.
Langkah Kegiatan Waktu Pelaksanaan Perencanaan Menyusun instrumen penelitian yaitu tes, hasil observasi guru dan hasil observasi siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, siswa kelas XI SMA Negeri 6 Sigi yang berjumlah sebanyak 62 siswa. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan observasi selama proses pembelajaran. Tes hasil belajar disusun sesuai dengan indikator yang telah ditentukan berdasarkan kurikulum dan kisi-kisi soal yang relevan dengan materi sistem respirasi pada manusia untuk kelas XI SMA. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan mengaplikasikan teknik statistik inferensial untuk menguji hipotesis dan menjawab permasalahan penelitian. Data hasil pre-test dan post-test siswa dianalisis menggunakan uji normalitas untuk memastikan distribusi data mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan diperoleh nilai signifikansi lebih dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas varians dengan menggunakan uji Levene untuk memastikan bahwa varians data dari kedua kelompok homogen. Hasil uji menunjukkan bahwa varians data kedua kelompok juga homogen, sehingga dapat digunakan uji t‑test untuk menguji pengaruh perlakuan.
Dalam pengujian hipotesis, digunakan uji t‑independen untuk membandingkan rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif antara kelompok eksperimen dan kontrol. Kriteria pengambilan keputusan mengacu pada nilai sig < 0,05, yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan perlakuan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa model Discovery learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Analisis ini didukung oleh hasil statistik yang menunjukkan peningkatan skor tertentu pada kelompok eksperimen dibandingkan kontrol. Selain analisis kuantitatif, analisis isi juga dilakukan terhadap hasil observasi selama proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai implementasi model dan respons siswa. Dengan demikian, analisis kuantitatif ini memberikan gambaran lengkap mengenai pengaruh model Discovery learning dalam mencapai tujuan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. [bookmark: _heading=h.gjdgxs]Uji Normalitas, Homogenitas dan Hipotesis
Adapun data dari hasil perhitungan uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan pada Tabel berikut:

Hasil Uji Normalitas kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen)
	RATA-RATA
	78,40

	STANDAR DEVIASI
	9,398210681

	L. HITUNG
	0,14269638

	L. TABEL
	0,156624

	KETERANGAN
	NORMAL



Taraf signifikannya = 0,05
N=32
Dalam penelitian ini, hasil uji menunjukan nilai L Hitung 0,14269638. Karena nilai ini lebih kecil dari nilai L Tabel 0,156624, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi dan analisis statistik parametrik seperti uji t-test dapat dilanjutkan. 

Hasil Uji Normalitas kelas XI IPA 2 (kelas kontrol)
	RATA-RATA
	57.71

	STANDAR DEVIASI
	8.465942139

	L. HITUNG
	0.140771898

	L. TABEL
	0.156624

	KETERANGAN
	NORMAL



Taraf signifikannya = 0,05
N=32
[bookmark: _Hlk193185454]Berdasarkaan hasil uji normalitas pada kelas kontrol, data berdistribusi normal, Hal ini ditunjukan oleh L Hitung yaitu 0.140771898 lebih kecil dari nilai L Tabel yaitu 0.156624. 

Hasil Uji Homogenitas
	
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	Mean
	78.40277778
	57.70833333

	Variance
	88.326364
	71.52031063

	Observations
	32
	32

	df
	31
	31

	F
	1.234982947
	 

	P(F<=f) one-tail
	0.280180747
	 

	F Critical one-tail
	1.82213229
	 

	STATUS
	Homogen


Hasil uji homogenitas menunjukkan homogen hal ini di dasarkan pada nilai P(F<=f) one-tail (0.280180747) lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum digunakan (0,05). Dan nilai F hitung (1.234982947) lebih kecil/kurang dari nilai F Critical one-tail (1.82213229). hal ini dapat disimpulkan bahwa varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Dengan demikian, asumsi homogenitasnya terpenuhi dan uji t-test dapat dilanjutkan.

Hasil Uji Hipotesis
	Uji t: Dua sampel dengan asumsi varians yang berbeda
	 
	 

	
	
	 

	 
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	Berarti 
	78.40277778
	57.70833333

	Perbedaan 
	88.326364
	71.52031063

	pengamatan
	32
	32

	Perbedaan rata-rata yang di hipotesiskan
	0
	 

	df
	61
	 

	t Statistik/t hitung
	9.259274475
	 

	P(T<=t) satu-ekor
	1.55501E-13
	 

	t satu sisi yang kritis/t tabel
	1.670219484
	 

	P(T<=t) dua-ekor
	3.11002E-13
	 

	t dua sisi yang kritis/t tabel
	1.999623585
	 



Berdasarkan hasil uji hipotesis Nilai thitung adalah (9.259274475) dan nilai ttabel adalah 1.999623585, berdasarkan nilai tersebut nilai thitung >/lebih besar dari ttabel maka hipotesis nol di tolak. Ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara variabel satu dan dua. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir siswa. 

Tabel Rata-Rata Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Sebelum dan Sesudah Perlakuan Model Discovery learning

	Kelompok
	Rata-rata sebelum perlakuan
	Rata-rata sesudah perlakuan
	Selisih
	keterangan

	Eksperimen (discovery learning)
	50,23
	78,40
	28,17
	Peningkatan signifikan

	Kontrol (konvensional)
	51,12
	57,71
	6,59
	Peningkatan kecil


Catatan: Data berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa.
Tabel ini menunjukkan perbandingan rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan setelah perlakuan menggunakan Discovery learning. Diagram menunjukkan adanya peningkatan skor yang lebih signifikan pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol, yang mendukung hasil analisis statistik.
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penerapan model Discovery learning secara signifikan meningkatkan skor kemampuan berpikir kreatif siswa. Peningkatan rata-rata skor pada kelompok eksperimen mencapai 28,17 poin, sedangkan pada kelompok kontrol hanya sekitar 6,59 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa model discovery learning mampu merangsang siswa untuk berpikir kreatif melalui proses aktif, seperti mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data, serta menarik kesimpulan sendiri, yang secara empiris terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif siswa.
Hasil post-test menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran dengan model Discovery learning memiliki skor rata-rata sebesar 78,40, sementara kelompok kontrol hanya mencapai 57,71. Perbedaan ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan dari pengaruh model Discovery learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Peningkatan ini didukung oleh hasil uji t‑independen, yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 9,259 dengan p < 0,05, artinya hipotesis alternatif diterima.
Analisis ini memperkuat temuan dari penelitian sebelumnya, seperti yang disampaikan oleh Rosdiana, dkk (2017) dan Aryani & Wasitohadi (2020), yang menyatakan bahwa Discovery learning efektif dalam membangun proses belajar aktif dan kreatif. Selain itu, peningkatan skor yang cukup besar pada kelompok eksperimen memberi gambaran bahwa metodologi ini dapat diimplementasikan secara luas sebagai best practice dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Hasil ini juga menunjukkan bahwa pelaksanaan langkah-langkah dalam model discovery learning secara konsisten dalam proses belajar meningkatkan keberhasilan dan pencapaian positif, baik dari aspek kuantitatif maupun kualitatif.
2. Implikasi terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery learning secara signifikan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Data menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi dibandingkan kontrol, yang mengindikasikan keberhasilan model ini dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Peningkatan ini penting karena menunjukkan keberpihakan pada pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi siswa, sesuai dengan tujuan kurikulum 2013.
Rasionalnya adalah bahwa Discovery learning memfokuskan siswa pada proses pencarian dan pemecahan masalah, yang secara tidak langsung merangsang kreativitas dan inisiatif mereka. Siswa diajak aktif berinteraksi, berdiskusi, dan membuktikan hipotesis sendiri, sehingga mereka lebih mandiri dan inovatif dalam berpikir. Peningkatan hasil belajar ini juga didukung oleh penilaian berbasis temuan dan observasi selama proses, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu mengubah pola belajar siswa dari pasif menjadi aktif sekaligus meningkatkan kompetensi kognitif mereka secara menyeluruh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery learning secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Sigi. Data analisis statistik menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, dengan nilai t‑hitung sebesar 9,259 dan p < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Aryani dan Wasitohadi (2020), yang menunjukkan bahwa penerapan Discovery learning memberikan pengaruh nyata terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, khususnya dalam muatan IPA. Mereka menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat secara signifikan setelah menggunakan model ini, yang mendukung teori konstruktivisme yang menekankan belajar aktif dan penemuan sebagai strategi efektif untuk meningkatkan kompetensi berpikir tingkat tinggi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara signifikan. Rata-rata skor kemampuan berpikir kreatif pada kelompok eksperimen yang menerapkan model Discovery learning mencapai 78,40, sedangkan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional hanya mencapai 57,71. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup mencolok dan konsisten dengan hasil penelitian terdahulu, seperti yang disampaikan oleh Rosdiana, dkk (2017), yang menyatakan bahwa Discovery learning secara empiris berpengaruh positif terhadap efektivitas dan hasil belajar siswa. Keberhasilan ini menegaskan bahwa model Discovery learning tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui proses aktif, analisis, dan penemuan sendiri yang menstimulasi imajinasi dan inovasi.
Keberhasilan penelitian ini dapat dijadikan sebagai metode yang baik dalam prose pembelajaran, di mana siswa diarahkan untuk aktif, mencari, dan menyusun jawaban sendiri terhadap permasalahan yang diberikan. Penerapan langkah-langkah spesifik dalam model discovery learning, seperti stimulasi, identifikasi masalah, perencanaan eksperimen, dan refleksi, secara efektif meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri siswa dalam mengemukakan ide. Praktik ini layak menjadi contoh dan inspirasi bagi guru dan peneliti lain untuk mengintegrasikan metode ini dalam berbagai bidang studi, khususnya dalam pembelajaran yang menuntut pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta mampu membangun suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna.
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Sigi. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model ini berhasil melibatkan siswa secara aktif melalui tahapan pengumpulan, pengolahan, dan pembuktian data yang relevan dengan materi, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan sesuai dengan karakteristik belajar aktif dan berpikir kreatif. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam aspek kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga mampu menginternalisasi konsep melalui proses penemuan dan pengembangan ide secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin membuktikan pengaruh positif dari model discovery learning terhadap pengembangan kompetensi berpikir kreatif siswa. Dengan demikian, implementasi model ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam pembelajaran sains, terutama untuk mata pelajaran yang membutuhkan keaktifan dan inovasi siswa dalam merumuskan serta menyelesaikan masalah.
REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan melibatkan tingkat pendidikan yang berbeda atau subjek mata pelajaran lain untuk menguji konsistensi efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Penggunaan media pembelajaran yang variatif dan inovatif diharapkan dapat meningkatkan keefektifan penerapan model ini, terutama untuk siswa yang memiliki kemampuan awal berbeda-beda. Hambatan yang mungkin dihadapi meliputi keterbatasan waktu dalam penerapan model discovery learning yang membutuhkan proses yang lebih mendalam dan intensif, serta adanya variasi kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan langkah-langkah discovery learning. Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu mempertimbangkan penyediaan pelatihan yang lebih lengkap bagi guru dalam mengimplementasikan model ini dan menyesuaikan materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa. Selain itu, penting juga untuk melakukan evaluasi lanjutan terkait aspek motivasi dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berbasis discovery learning agar hasilnya lebih optimal dan berkelanjutan.
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